
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dapat terarah dengan tepat dan mengatasi terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan pada penyusunan skripsi, maka harus ada batasan 

yang jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu mengenai pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Perkebunan 

Nusantara VII Distrik Cinta Manis di Desa Ketiau Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Distrik Cinta 

Manis di Desa ketiau Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. No. Telepon: (0712)322033. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi atau 

memiliki lebih dari satu nilai
1
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
2
. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas atau independent variable merupakan varibel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau tibulnya variabel 

terikat (dependent) biasanya dinotasikanm dengan simbolx X, (Robins)
3
. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1), 

Motivasi (X2), dan Budaya Organisasi (X3). 

2. Variabel Terikat (Dependentn Variable) 

Variabel terikat atau dependent variable merupakan aktorwq utama 

yang dipengaruhi  oleh beberapa faktor lain atau yang menjadi akibat karena 

adanya varibel ebas, bisanya dinontasikan dengan simbol Y, (Robins)
4
. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah kinerja 

karyawan(Y).  

3. Variabel Antara (Intervening Variable) 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teroritis 

mempenngaruhi hubungan antara variabel independenz dengan dependenq 

yang dapat memperkaut atau memperlemah hubungan namun tidak dapat 

diamati atau diukur
5
. Keberadaan hubungan antara varibel bebas dan variabel 

terkait bergantung pada keberadan varibel ini karena variabel bebas harus 

mempengaruhiqq variabel antara terlebih dahulu, baru kemudian variabel 

antara ini yang dapat menimbulkany perubahanq pada variabel terikat
6
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Variabel intervening (variabel antara) dalam penelitian ini adalah kepuasan 

Kerja karyawan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu v 

ariabel/konstruk dengan cara memberi arti, atau menspesifikasikan kejelasan, 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk 

atau variabel tersebut
7
. 

Tabel 3.1 

Definisi Variabel dan Indikatornya 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Kepemimpinan 

(X1) 

Dalam penelitian ini 

Kepemimpinan adalah 

kemampuan mengarahkan 

dan memengaruhi aktivitas 

orang-orang yang akan diteliti 

pada karyawan  PT. PN VII 

Distrik Cinta Manis Ogan Ilir 

untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
8
 

a. Kemampuan 

menyampaikan/menerima 

maksud dan tujuan 

komunikasi 

b. Memberi 

semangat/dorongan 

kepada karyawan 

c. Memberikan 

bimbingan/pengarahan 

 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Dalam penelitian ini yang 

dimaksud motivasi adalah 

suatu sugesti yang dapat 

menimbulkan semangat atau 

dorongan kerja kepada 

Karyawan PTPN VII Distrik 

Cinta Manis Ogan Ilir
9
 

a. Memberikan Penghargaan 

dan prestasi 

b. Memberikan rasa aman 

lingkunga kerja 

c. Hubungan baik dalam 

Organisasi 

 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

Dalam penelitian ini  Budaya 

perusahaan yaitu seperangkat 

nilai-nilai atau norma yang 

meliputi asumsi, adaptasi, 

persepsi dan pelajaran yang 

dianut bersama oleh 

a. Bersikap jujur 

b. Dukungan dan suasana 

kerja terhadap kreatifitas 

penghargaan terhadap 

aspirasi anggota 
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karyawan PT. PN VII Distrik 

Cinta Manis Ogan Ilir
10

 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Dalam penelitian ini 

Kepuasan kerja sebagai Suatu 

kondisi  atau sikap yang 

dimiliki pekerja yang 

dirasakan tentang pekerjan  

karyawan PT. PN VII Distrik 

Cinta Manis Ogan Ilir yang 

secara keseluruhan 

memuaskan kebutuhannya
11

 

a. Ditempatkan sesuai 

dengan 

kemampuan/keahlian 

b. Kesesuaian pendapatan 

gaji/upah dengan 

pekerjaan 

c. Bonus/tunjangan atas 

pekerjaan. 

d. Fasilitas (sarana dan 

prasarana) yang diberikan 

oleh perusahaan 

 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Dalam penelitian ini Kinerja 

merupakan Kesuksesan/Hasil 

kerja kuantitas maupun 

kualitas yang dicapai dalam 

melaksanakan tugasnya 

dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-

masing yang diberikan 

kepada Karyawan PT. PN VII 

Distrik Cinta Manis Ogan ilir 

untuk mrncapai tujuan 

perusahaan
12

 

a. Pengetahuan tentang 

pekerjaan 

b. Pemanfaatan Waktu 

dalam bekerja 

c. Pencapaian target kerja 

d. Pencapaian rencana kerja 

 

Sumber: Dari berbagai sumber 2019 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitaif. Data diperoleh 

dengan mengakur nilai satu ataum lebih variabel dalam sampel (atau populasi) 

melalui penysebaran kuesioner.
13
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsang oleh 

peneliti dari respond yang akan diteliti
14

. Data primer dalam penelitian ini 

yaitu adalah orang-orang yang akan menjawabwq kuesionerw atau daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang sudah disiapkan dan diajukan kepada 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII Distrik Cinta Manis Desa Ketiau 

Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan yang 

dijadikan sebagai responden untuk dijawabnya.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang disperleh dari pihak lain atau tidak 

langsang diperoleh dari subyekwe penelitinya
15

. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang berasal atau yang 

didapat dari Administrasi pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII 

Distrik Cinta Manis di Ogan Ilir. 

F. Populasi dan Sampel 

1. Populasixz 

Populasi merupakan wilayah genderalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudianx ditarik kesimpulanya
16

. Dalam penelitian ini 
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populasinyac adalah karyawan bagian produksi sekitar 380  karyawan PT. PN VII 

Distrik Cinta Manis Ogan Ilir.
17

 

2. Sampelzbn 

Sampel (Samplingb) merupakan bagian yang mnrepresentatif dari populasi 

dari jumlah dan sifat atau karakteristik yang dimiliki.
18

 Dengan kata lain, sampel 

merupakan sebagian atau mbertindak sebagai perwakilan dari populasi sehingga 

hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada 

populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PTPN VII Distrik Cinta 

Manis Ogan Ilir. Untuk mengetahui jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan rumus Issac dan Michael
19

,  Karena dengan rumus issac 

dalam penelitian ini memberikan kemudahan untuk menentukan jumlah sampel 

berdasarkan tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%.  Dengan ini peneliti dapat 

secara langsung menentukan besaran sampel berdasarkan jumlah populasi dan 

tingkat kesalahan yang dikehendaki.  Populasi yang diketahui 380 dengan tingkat 

error atau kesalahan 10% jadi sampel di dapat sebesar 38 karyawan sebagai 

responden.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancarang 

Wawancara digunakaan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

akan melaksanakan studi pendahuluan untuk untuk menemukan permasalahan 
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yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
20

.  

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperkuat dan memperjelas 

data yang diperoleh yaitu data tentang profil PTPN VII Distrik Cinta Manis Ogan 

Ilir. 

2. Kuesionerzxv 

Data kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memerikan seperangkat pertanyaanku atau pernyataan kepada 

karyawanku yang dijadikan responden untuk di jawabnya
21

. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 

karyawan bagian produksi mengenai tentang kepemimpinan, motivasi dan budaya 

organisasi, kepuasan kerja, dengan kinerja karyawan pada PT.Perkebunan 

Nusantara VII Distrik Cinta Manis Ogan Ilir. 

Data yang diperoleh dari Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert, karena dengan menggunakan Skala likert memudahkan responden 

untuk menjawab kuisioner apakah setuju atau tidak setuju, mudah digunakan dan 

mudah dipahami responden. Skala Likert  dalam penelitian ini dinyatakan dalam 

bentuk skor yaitu untuk mengatur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penyataan tersebut dinyatakan dalam 

bentuk skor sebagai berikut:
22
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Tabel 3.2 Tabel Skala Likert 

 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2019 

H. Instrumen Penelitian 

1. Validitas Instrumen 

Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat 

keandalan atau keabsahan suatu alat ukur. Validitas digunakan untuk menetahui 

kelayakan bulir-bulir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan 

varibel
23

. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 

untuk tingkat signifikan 5 persen dari degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas/keterandalannb merupakan indeks yang dapat menunjukkan 

sejauhn mana suatu alats ukur dapat dipercayawe atau dapat diandalkan
24

. Uji 

reliabilitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai cronbach alpha pada 

masing-masing variabel. qCronbach alpha digunakan untuk mengetahui 

reliabilitas konsisten inter item atau menguji kekonsistensian responden dalam 

merespn seluruh item. Instrument untuk mengukur masing-masing variabel 
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dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach alpha lebih dari 00,60. Ketidak 

konsisten dapat terjadi mungkin karena perbedaan persepsi responden atau 

kekurang pahaman responden dalam menjawab item-item pertanyaan
25

.  

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

qwkuantitatif. Teknik analisis ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

hasil jawaban kuesioner dan digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik. Data tersebut harus 

diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu 

untuk memudahkan dalam menganalisis, dengan bantuan program SPPS. 

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan 

bantuan SPSS. Analisis jalur merupakan teknik analisis statistik yang merupakan 

pengembangan dari analisa regresi berganda
26

. 

Y = β1X1+ β2X2 + β3X3 + Kepuasan kerja + e ...... (I) 

Z = β1X1+ β2X2 + β3X3 + e ...... (II) 

Dimana: 

Variabel Independen : Kepemimpinan (X1),  Motivasi (X2),  

Budaya Organisasi (X3) 

Variabel Dependen : Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel Intervening : Kepuasan Kerja (Z) 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdismtribusi normal atau tidak
27

. 

Dalam penelitian ini Uji normalitas dilakukan dengan uji normal 

qProbability zPlot dengan melihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonalnya dan Uji Normalitas Kolmogrov smirnov dengan melihat nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) > 00,05 maka dapat dikatakan bahwa residual 

menyebar normal, begitupun sebaliknya apabil Asymp. Sig (2-tailed)  < 

000,05 maka data menyebar tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas yaitu suatu uji untuk melihat apakah terdapat 

bketidaksamaan varian dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Heterokedastisitas diuji dengan 

metode wqscatterplot dengan melihat pola, Jika ada pola tertentu maka telah 

mengidikasikan bahwa telah terjadi heterokedastissitas. Tetapi jikia tidak 

ada yang jelas serta titik dsmenyebar diatas dan dibawah anagka 6nol pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heterekodeastisitas.  

c. Uji Multikolinieritas 

Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangannm asumsi klasik multikolonieritas yaitu adanya hubunganas 
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linier antar variabel independen dalam suatu model regresi
28

. Jika nilai 

variance inflation factor (VIFxz) tidak lebih dari ,10 dan nilai tolerance 

tidak kurang dari 00,10 maka dengan dapat dikatakan bahwa model terbebas 

dari multikolonieritas. 

2. Analisis Jalur (Analysis Path) 

Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 

jalur (path analysis). Menurut Ghozali
29

 analisis jalur merupakan perluasan 

analisisxz regresi liner berganda atau analisis jalur adalah penggunaanxs analisis 

regresi untuk menaksir hubungannm kausalitas antar variabel (model causal) yang 

telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Sedangkan menurut Noor, analisis 

jalur adalah keterkaitan hubungan/pengaruh antara variabel bebas, variabel 

intervening dan variabel terikat dimana peneliti mendefinisikan secara jelas bahwa 

suatu variabel akan menjadi penyebab variabel lainnya yang biasa disajikan dalam 

bentuk diagram
30

. Teknik analisis jalur menggambarkan keterkaitan regresi 

berganda dengan variabel yang hendak diukur. 

Y = β1X1+ β2X2 + β3X3 +  Kepuasan kerja + e ...... (I) 

Z = β1X1+ β2X2 + β3X3 + e ...... (II) 
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J. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Pengujian secara persial (uji t) merupakan suatu langkah pengujian untuk 

mengetahui uji signifikan variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat
31

. 

Dalam penelitian ini uji t (persial) digunakan untuk menguji apakah setiap 

variabel independen yaitu Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Budaya 

Organisasi (X3) mempunyai pengaruh positif atau signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) dan Kepuasan Kerja (M) secara persial. 

Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t dengan menggunakanSPSS 

dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada pengaruh 

antara variabel yang diuji. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau 

variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak ada 

pengaruh antara variabel yang diuji. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahuire apakah semua variabel 

independen mempunyai pengaruhxz yang sama terhadap variabel dependen
32

. Uji 

F (simultan) ini digunakan dalam penelitian ini untuk melihat apakah variabel 

independen yaitu, Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Budaya Organisasi 
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(X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif atau signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) dan Kepuasan Kerja (Z). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F dengan menggunakan SPSS 

adalah: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 

variabel bebas dari regresi linier mampu menjelaskan variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau 

variabel bebas dari regresi linier mampu menjelaskan variabel terikat. 

3. Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien Determinasi (R
2
) merupakan ukuran yang dapat dipergunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (R
2
) yang berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase 

variabel terikat yang dapat dipresiksi menggunakan variabel bebas. Koefisien 

determinasi digunakan untuk menghitung besarnya peran atau pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel teikat. Cara menghitung koefisien detrminasi adalah 

dengan mengkuadratkan hasil korelasi yang dikalikan 100%.
33
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